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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan Indonesia terdapat dalam pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 alinea ke-4 yang berbunyi “...untuk membentuk suatu Pemerintah 

Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial...” 

Dalam dunia pendidikan  adapun cita-cita yang hendak dicapai yaitu 

menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas dalam IMTAK dan IPTEK. 

Selain itu, cita-cita yang hendak dicapai yaitu mengamalkan setiap sila dalam 

Pancasila melalui penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu. Dengan bahasa Indonesia 

setiap individu yang berasal dari suku bangsa yang berbeda dapat berkomunikasi 

dengan baik dan mempererat tali persaudaraan. Sehingga wajib bagi setiap warga 

negara Indonesia dapat menguasai dan memahami bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar. 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, siswa belajar mengenai cara 

menulis bahasa Indonesia yang benar sesuai dengan ejaan yang disempurnakan, 

cara membaca yang benar, cara mendengarkan dan menyimak dengan benar, serta
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bagaimana seharusnya siswa berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 

Pengembangan siswa dalam bidang bahasa Indonesia menjadi salah satu kunci 

keberhasilan peningkatan kemampuan untuk menyesuaikan dan untuk 

kepentingan pribadi dan lingkungan, siswa perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan berupa kompetensi yang memadai agar dapat berperan aktif.  

Kurikulum bahasa Indonesia menyediakan berbagai pengalaman belajar 

untuk memahami konsep dan proses. Oleh karena itu, kurikulum bahasa Indonesia 

lebih menekankan agar siswa menjadi pembelajar aktif dan luwes pemahaman. 

Berdasarkan hasil evaluasi siswa dalam subtema hidup rukun di rumah pada 

siswa kelas II SDN Sukajaya Kecamatan Lembang menunjukkan hasil evaluasi 

siswa pada pertemuan pertama sangat rendah, tingkat penguasaan terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan juga sangat rendah, hal tersebut dapat dilihat dari 43 

siswa, mulai yang diperoleh siswa yang mencapai tingkat penguasaan 60%. Hasil 

dari pengamatan siswa yang aktif menjawab pertanyaan hanya 7 orang dari 43 

siswa. 

Hal ini terjadi karena siswa kurang dalam menyimak pembelajaran yang 

diberikan, kurangnya rasa ingin tahu siswa mengenai materi yang akan 

disampaikan, rendahnya semangat siswa dalam mengikuti mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dan jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas. Hal ini berkaitan 

dengan motivasi dalam diri siswa. Sehingga hal tersebut berdampak pada hasil 

belajar yang didapatkan siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, hal-hal yang harus dilakukan oleh guru 

adalah membangun rasa ingin tahu, percaya diri dan kemandirian siswa atau 
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dalam hal ini adalah menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar bahasa Indonesia. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk permasalahan tersebut adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division. Dalam 

student team achievement division siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

secara heterogen yang ditentukan oleh guru kemudian guru memberikan tugas 

untuk masing-masing kelompok yang kemudian hasil diskusi akan 

dipresentasikan oleh setiap kelompok. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin dalam Majid (2015: 184) yang 

mengemukakan “Student team achievement division merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model paling baik 

untuk tahap permulaan bagi guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif“. 

Pendekatan kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 

yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Kelebihan dari student team achievement division menurut Ibrahim dalam 

Majid (2015: 188) di antaranya: 

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan 

siswa lain. 

2. Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan. 

3. Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif. 

4. Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tindakan 

kelas berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Student Team Achievement 

Division untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas II SD 

dalam Menulis Kegiatan Sehari-hari pada Subtema Hidup Rukun di Rumah 
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(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas II Semester I SDN Sukajaya 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun Pelajaran 2016/2017) “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, selanjutnya 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini disebabkankan siswa tidak dapat 

menguasai pelajaran yang disampaikan. 

3. Pelaksanaan pembelajaran terpusat pada guru (teacher centered). 

4. Tidak tepatnya penerapan metode pembelajaran oleh guru dengan materi 

pelajaran yang dibahas. 

Permasalahan di atas merupakan penyebab dari menurunnya motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas II SDN Sukajaya. Oleh karena itu, guru harus 

menentukan model dan metode pembelajaran yang tepat, menarik, dan 

menyenangkan. Salah satunya dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Dengan dilaksanakannya penelitian diharapkan permasalahan pada siswa 

kelas II SDN Sukajaya di atas dapat terselesaikan. 

C. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

merumuskan permasalahan pada siswa kelas II SDN Sukajaya Kecamatan 
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Lembang Kabupaten Bandung Barat pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” 

menjadi dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus sebagai berikut: 

a. Secara umum 

Mampukah penulis menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 

team achievement division meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas II 

SD dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”? 

b. Secara khusus 

1) Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas II SDN Sukajaya sebelum meng-

gunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division ? 

2) Bagaimanakah motivasi siswa kelas II SDN Sukajaya selama mengikuti pem-

belajaran menulis kegiatan sehari-hari dalam subtema “Hidup Rukun di Rumah” 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division? 

3) Efektifkah model pembelajaran kooperatif tipe student team acheivement 

division meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II SDN Sukajaya dalam 

menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”? 

4) Efektifkah model pembelajaran kooperatif tipe student team acheivement 

division meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Sukajaya dalam 

menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”? 

Rumusan masalah di atas merupakan faktor yang mendorong penulis 

melakukan PTK pada siswa kelas II SDN Sukajaya dalam menulis kegiatan 

sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” dengan tujuan untuk 

mengetahui efektif atau tidaknya  model pembelajaran kooperatif tipe student 
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team achievement division dalam mengatasi permasalahan yang ada pada siswa 

kelas II SDN Sukajaya. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan rumusan masalah secara umum 

dan secara khusus, maka penulis membatasi masalah pada penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division pada siswa kelas 

II semester I SDN Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat pada 

subtema “Hidup Rukun di Rumah” sebagai berikut. 

a. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division pada siswa kelas II SDN Sukajaya pada subtema “Hidup Rukun di 

Rumah” dipembelajaran 1 pada muatan bahasa Indonesia, khususnya dalam 

menulis kegiatan sehari-hari. 

b. Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas II SDN Sukajaya dalam 

menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”. 

Dengan adanya pembatasan masalah di atas, penulis memiliki harapan 

dalam pelaksanaan PTK penulis dapat mengatasi permasalahan pada siswa kelas 

II SDN Sukajaya dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun 

di Rumah”. 

 

D. Tujuan 

Berkaitan dengan permasalahan pada siswa kelas II semester 1 SDN 

Sukajaya pada subtema hidup rukun di rumah, maka penelitian ini memiliki 

tujuan secara umum dan tujuan secara khusus sebagai berikut: 
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1. Secara umum 

Mengetahui hasil dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

student team achievement division dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”  

pada siswa kelas II semester I SDN Sukajaya kecamatan Lembang kabupaten 

Bandung Barat. 

2. Secara khusus 

a. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas II semester 1 SDN Sukajaya 

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat sebelum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division dalam menulis 

kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”. 

b. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa kelas II SDN Sukajaya selama 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe student 

team achievement division. 

c. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 

team achievement division pada siswa kelas II SDN Sukajaya Kecamatan 

Lembang Kabupaten Bandung Barat. 

d. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

acheivement division dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II SDN 

Sukajaya dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di 

Rumah”. 

e. Mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

acheivement division dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 
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Sukajaya dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di 

Rumah”. 

Tujuan umum dan tujuan khusus dari penelitian ini merupakan faktor yang 

mendorong penulis dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam menulis 

kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” pada siswa kelas II 

semester I SDN Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division.  

 

E. Manfaat 

Pada dasarnya hasil Penelitian ini memiliki manfaat berupa informasi baru 

mengenai kemajuan prestasi belajar siswa dan bertambahnya wawasan guru dalam 

mengelola pembelajaran ke arah yang lebih baik dalam subtema “Hidup Rukun di 

Rumah” di kelas II dengan menerapkan model pembelajaran student team 

achievement division. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa, sekolah 

maupun penulis itu sendiri, manfaat tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Secara umum 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum manfaat dari penelitian 

ini adalah dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division, diharapkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam menulis 

kegiatan sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” pada siswa kelas II 

semester I SDN Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat 

meningkat. 
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2. Secara khusus 

a. Bagi Guru 

1) Guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division pada siswa kelas II semester I SDN Sukajaya. 

2) Guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

dalam menulis kegiatan sehari-hari pada subtema”Hidup Rukun di Rumah”  

pada siswa kelas II semester I SDN Sukajaya. 

3) Guru mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dalam menulis kegiatan 

sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” pada siswa kelas II 

semester I SDN Sukajaya. 

4) Guru mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis kegiatan sehari-

hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”  pada siswa kelas II semester I 

SDN Sukajaya. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa kelas II mampu meningkatkan motivasi belajar dalam menulis kegiatan 

sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”. 

2) Siswa kelas II mampu meningkatkan hasil belajar dalam menulis kegiatan 

sehari-hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah”. 

c. Bagi Sekolah 

Meningkatnya kualitas sekolah melalui peningkatan kompetensi guru dan 

peningkatan motivasi belajar siswa sehingga mutu lulusan dari sekolah tersebut 

meningkat. 
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d. Bagi Penulis 

1) Menambah pengalaman dalam berproses. 

2) Dapat memberi gambaran pada pihak lain yang akan melaksanakan penelitian 

sejenis. 

Manfaat secara umum dan secara khusus dalam penelitian ini merupakan 

harapan penulis setelah melaksanakan penelitian penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division dalam menulis kegiatan sehari-

hari pada subtema “Hidup Rukun di Rumah” pada siswa kelas II semester I SDN 

Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.  

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap istilah-istilah yang 

terdapat dalam variabel penelitian tindakan kelas pada subtema hidup rukun di 

rumah pada siswa kelas II semester I SDN Sukajaya ini, maka istilah-istilah 

tersebut kemudian didefinisikan penulis sebagai berikut : 

1. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan mengelompokkan 

siswa menjadi beberapa kelompok secara heterogen yang mendorong siswa 

untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. 

2. STAD adalah salah satu tipe model pembelajaran dari model pembelajaran 

kooperatif yang mengutamakan kerja sama siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran melalui diskusi kelompok. 

3. Meningkatkan adalah mempertinggi skala pencapaian siswa dalam bidang 

tertentu yang telah ditetapkan untuk menuju hasil terbaik siswa pada suatu 

bidang. 
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4. Motivasi adalah energi aktif yang terdapat dalam tubuh seseorang yang 

mendorong untuk melakukan suatu perubahan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan dan untuk mencapai suatu kepuasan pada diri. 

5. Hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh individu dari usaha 

belajarnya untuk mengetahui kemampuan seseorang dalam belajar. 

6. Menulis adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan lambang-lambang 

bahasa untuk menyampaikan sesuatu kepada orang lain yang dilakukan dengan 

menggunakan bahasa tulisan. 

 

G. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi dalam skripsi ini terdiri dari bab I pendahuluan, bab II 

kajian teoretis dan kerangka pemikiran, bab III metode penelitian, bab IV hasil 

penelitian dan pembahasan, dan bab V simpulan dan saran. Gambaran mengenai 

keseluruhan isi dan pembahasan dapat dijelaskan dalam sistematika sebagai 

berikut: 

Bab I   Pendahuluan. Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang 

melakukan penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan dan 

pembatasan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi operasional, dan struktur organisasi. 

Bab II   Kajian Teoretis dan Kerangka Pemikiran. Bagian ini membahas mengenai 

kajian teoretis dari kedudukan subtema hidup rukun di rumah 

berdasarkan kurikulum 2013 pada kelas II semester I Sekolah Dasar, 

materi, pendekatan, metode, strategi, dan model pembelajaran. Setelah 
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kajian teoretis, bab II berlanjut pada penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, asumsi dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini membahas mengenai komponen dari 

metode penelitian yaitu setting penelitian (tempat penelitian), subjek 

penelitian, metode penelitian, desain penelitian, tahapan pelaksanaan 

PTK, rancangan pengumpulan data, pengembangan instrumen penelitian, 

rancangan analisis data, dan indikator keberhasilan (proses dan output). 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas mengenai deskripsi 

hasil dan temuan penelitian serta pembahasan penelitian. 

Bab V Simpulan dan Saran. Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan 

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

Struktur organisasi di atas merupakan gambaran mengenai keseluruhan isi 

dan pembahasan dalam skripsi yang dibuat oleh penulis. Isi dan pembahasan 

dalam skripsi ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada 

siswa kelas II SDN Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.
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